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ABSTRAK

Magalang, Saputra 2023. Skripsi Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama
pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Siswa Kelas X Di SMANS
Malang, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam.
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. Muhammad Fahmi
Hidayatullah, M.PdL., 2 : Lia Nur Atiqoh Bela Dina, M.Pd.

Kata Kunci : Implementasi, Moderasi Beragama, PAIL

Agar persatuan bangsa Indonesia masih tetap terjaga maka diperlukan
sebuah pengembangan nilai-nilai moderasi Islam baik di lingkungan masyarakat
ataupun di lembaga pendidikan, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
menginternalisasi nilai-nilai moderasi Islam ke dalam pendidikan agama. Sekolah
menjadi sarana tepat guna menyebarkan sensitivitas peserta didik pada ragam
perbedaan. Implementasi nilai-nilai moderasi Islam penting dilakukan dalam
pembelajaran karena lembaga pendidikan harus menjadi motor penggerak
moderasi Islam. Dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sikap guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran juga harus mempunyai sikap moderasi Islam
yaitu tawazun (seimbang).

Fokus penelitian ini adalah menemukan strategi implementasi proses dan
evaluasi nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran PAI siswa kelas X di
SMAN 8 Malang, dan adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
peristiwa atau keunikan di SMAN 8 Malang dalam mengangkat serta
mengembangkan nilai-nilai moderasi beragama pada kegiatan aktifitas sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus untuk mengetahui moderasi di SMAN 8 Malang. Pendidikan moderasi
beragama sangatlah penting di dalam pendidikan. khususnya di SMA Negeri 8
Malang. Moderasi Keagamaan dalam Pembelajaran Agama Islam di SMAN 8§
Malang dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan,
penilaiaan.

Moderasi beragama pada pembelajaran PAI SMAN 8 Malang dilakukan
dengan dua kegiatan utama yaitu intrakulikuler (pembelajaran kelas) dan program
PS5. Pada proses Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran
PAI di kegiatan intrakulikuler terdapat muatan-muatan materi yang mengajarkan
tentang nilai moderasi, adapun model pembelajara yang digunakan oleh guru PAI
yaitu model pembelajaran koperatif dan kontekstual, ada program P5 (Project
Penguatan Profil Pelajar Pancasila), di SMA N 8 Malang sebagian besarnya
memilih 3 tema yaitu kearifan lokal, gaya hidup berkelanjutan, dan bhineka
tunggal ika hal ini berkesinambungan dengan nilai moderasi penerimaan terhadap
budaya. Evaluasi Pembelajaran PAI pada kegiatan intrakulikulker evaluasi
dilakukan dengan penilaain dan asesment yang meliputi formatif dan sumantif
sementara pada kegiatan program P5 menggunakan refleksi adalah melihat
kembali proses yang telah terjadi secara holistik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Keberagaman di Indonesia yang begitu plural di satu sisi dapat menjadi
kekuatan sosial yang begitu indah jika saling menghargai dan menghormati,
namun keberagaman di Indonesia juga bisa menjadi potensi konflik sosial jika
masyarakat sudah tidak memegang teguh prinsip “bhinneka tunggal ika” sebagai
pedoman persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Dengan kenyataan
keberagaman masyarakat Indonesia pastilah banyak pendapat, pandangan,
keyakinan, dan kepentingan masing-masing individu, kelompok, dan golongan tak
terkecuali dalam beragama. Agar persatuan bangsa Indonesia masih tetap terjaga
maka diperlukan sebuah pengembangan nilai-nilai moderasi Islam baik di
lingkungan masyarakat ataupun di lembaga pendidikan, salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah menginternalisasi nilai-nilai moderasi Islam ke dalam

pendidikan agama.

Pendidikan agama adalah salah satu mata pelajaran wajib yang harus
dimasukan ke dalam kurikulum pendidikan formal di Indonesia berdasarkan
undang-undang sistem pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat
(2) menyatakan bahwa kurikulum pendidikan wajib memuat Pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, dan Pendidikan Bahasa. Tiga mata pelajaran ini
menjadi wajib karena selaras dengan tujuan pendidikan Nasional. yang berusaha
untuk mewujudkan manusia Indonesia yang beriman, menghargai perbedaan dan
Nasionalis. Salah satu pendidikan agama yang wajib diajarkan di lembaga

pendidikan Islam adalah Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti,
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Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti menjadi bagian dari sistem
pendidikan Nasional yang menjadi mata pelajaran wajib di setiap lembaga
pendidikan Islam dikarenakan kehidupan beragama merupakan dimensi

kehidupan yang diharapkan terwujud secara terpadu.

Implementasi nilai-nilai moderasi Islam penting dilakukan dalam
pembelajaran karena lembaga pendidikan harus menjadi motor penggerak
moderasi Islam. Sekolah menjadi sarana tepat guna menyebarkan sensitivitas
peserta didik pada ragam perbedaan. Membuka ruang dialog, guru memberikan
pemahaman bahwa agama membawa risalah cinta bukan benci dan sistem di
sekolah leluasa pada perbedaan tersebut (Chadidjah, 2021) . Guru mempunyai
peran yang sentral dalam memberikan informasi, pengetahuan serta penanaman
nilai-nilai moderasi Islam kepada para siswanya, tidak hanya guru agama saja
tetapi semua guru mata pelajaran yang lain juga harus memiliki perspektif
moderasi Islam. Guru tidak boleh justru menjadi juru bicara kelompok anti
pancasila, menanamkan nilai-nilai kebencian terhadap orang atau kelompok lain,
dan mengarahkan siswa agar mempunyai cara padang yang radikal, serta

menggerakkan siswa agar bertindak intoleran dengan menghalalkan berbagi cara.

Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam menangkal paham
radikal dan intoleran di lembaga pendidikan, meski dalam lembaga pendidikan
tersebut terdapat kurikulum, buku ajar, dan pengelolaan sekolah akan tetapi peran
gurulah yang sangat menentukan dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti sikap guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran juga harus mempunyai sikap moderasi Islam yaitu tawazun

(seimbang). Jika dalam materi pembelajaran terdapat perbedaan pandangan seperti
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dalam fikih maka guru PAI harus menyampaikan secara seimbang yaitu tidak
boleh hanya menyampaikan satu pandangan mazhab tertentu saja tapi harus
menyampaikan berbagai pendapat mazhab lain. Guru PAI harus netral dalam
menyampaikan materi, la tidak hanya menyampaikan paham atau mazhab
kelompoknya saja tetapi harus menyampaikan berbagi pandangan dari kelompok
lain terkait suatu masalah. Dengan demikian guru akan memberikan pengetahuan
yang luas bagi siswanya dan mengajarkannya mengenai nilai toleransi untuk
saling menghargai perbedaan. Namun sayangnya masih banyak guru PAI yang
hanya menyampaikan satu pandangan kelompoknya saja bahkan tak jarang ada

yang menyalahkan pandangan kelompok yang lain.

Dalam lembaga pendidikan internalisasi nilai atau ideologi dapat
dilakukan dengan tiga cara sebagaimana dikemukakan Suharto (2015) dengan
mengadopsi konsep Gerald L Gutek (1983) tentang ideologi pendidikan bahwa
nilainilai moderasi Islam dapat diinternalisasikan melalui: penentuan kebijakan
dan tujuan pendidikan, di dalam formulasi itu sendiri, dan di dalam penyampaian
nilai-nilai yang tersembunyi dalam kurikulum tersembunyi. Hal yang perlu
menjadi perhatian adalah setiap lembaga pendidikan harusnya menjadikan nilai-
nilai moderasi Islam sebagai nilai utama atau ideologi yang dianut agar supaya
paham radikal dan intoleran tidak masuk dalam proses pembelajarannya.
Sejumlah survei menjelaskan bahwa ada tiga pintu utama bagaimana pemahaman
radikal dan intoleran melakukan penetrasi di lingkungan sekolah; 1) melalui
kegiatan ekstrakurikuler, 2) melalui peran guru dalam proses belajar mengajar,
dan 3) melalui kurikulum sekolah yang lemah dalam mencegah masuknya paham

radikal dan intoleran di sekolah. Tiga aspek tersebut menjadi perhatian serius bagi
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para stakeholder dalam dunia pendidikan, jangan sampai sekolah menjadi tempat
yang ‘“nyaman” bagi para penyebar paham radikal dan intoleran. Pendidikan
menjadi sektor yang paling mudah dimasuki ajaran radikal karena dalam proses
pendidikan terjadi transfer ideologi yang begitu cepat, salah satu jalur masuknya
paham radikal adalah lewat pendidikan agama. Maka penting di sini gerakan
moderasi dilakukan di dunia pendidikan, karena peran guru sangat penting untuk

menanamkan nilai-nilai moderasi Islam melalui kurikulum pembelajarannya.

SMA Negeri 8 Malang merupakan Sekolah Standar Nasional, dengan
tujuan menghasilkan lulusan yang berintegritas dan berwawasan luas.
Berdasarkan temuan peneliti dari SMA Negeri 8 Malang, sekolah tersebut
merupakan sekolah umum yang menunjukkan pluralitas, dengan siswa dan guru
yang mewakili berbagai suku, agama, dan suku, serta penguatan pendidikan
agama Islam, sebagai adalah kasus di sebagian besar sekolah umum. Hal ini tentu
menjadi peluang untuk kemajuan dalam hal kompetensi.keharmonisan di sekolah.
Perlu diketahui bahwa bagian kompetensi kelulusan dalam kurikulum merdeka
tidak hanya kognitif, tetapi juga mencakup perpaduan antara soft dan hard ability,
termasuk aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Banyak cita-
cita moderasi dan pengembangan karakter juga dimasukkan dalam kurikulum

merdeka.

Berdasarkan hal tersebut di atas, mencapai pendidikan moderasi
beragama sangatlah penting di dalam pendidikan. khususnya di SMA Negeri 8
Malang. Moderasi Keagamaan dalam Pembelajaran Agama Islam di SMA Negeri
8 Malang dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu : a. Perencanaan b. pelaksanaan

c. penilaiaan. Dari penjelasan tersebut inilah merupakan tujuan dari penelitaian
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yakni untuk mengetahui lebih jauh tentang proses perencanaan di SMA Negeri 8

Malang tentang moderasi beragama, untuk menggetahui bagaimana moderasi

beragama yang di lakukan di SMA Negeri 8 Malang. Untuk melihat bagaimana

implementasi nilai moderasi beragama pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 8

Malang dalam mengapresiasi pentingnya moderasi beragama. Maka dengan hal

ini peneliti tertarik mengambil judul : “Implementasi Nilai-nilai Moderasi

Beragama Pada Pembelajaran PAI Siswa Kelas X di SMA Negeri 8 Kota

Malang.”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada
pembelajaran PAI siswa kelas x di SMAN 8 Malang?

2. Bagaimana proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada
pembelajaran PAI siswa kelas x di SMAN 8 Malang?

3. Bagaimana evaluasi implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada
pembelajaran PAI siswa kelas x di SMAN 8 Malang?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai
moderasi beragama pada pembelajaran PAI siswa kelas x di SMAN 8
Malang.

2. Untuk mendeskripsikan proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama

pada pembelajaran PAI siswa kelas x di SMAN 8 Malang.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

3. Untuk mendeskripsikan hasil implementasi nilai-nilai moderasi beragama

pada pembelajaran PAI siswa kelas x di SMAN 8 Malang.

D. Kegunaan penelitian

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan

yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritik

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para pembaca baik dari
dunia pendidikan maupun berbagai pihak lainnya mengenai implementasi nilai-

nilai moderasi islam dalam pembelajaran PAI

2. Kegunaan Peneliti

a. Bagi Peneliti

Secara pribadi penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman secara

langsung, membentuk cara pandang nilai-nilai islam dalam pembelajaran PAI

b. Bagi Guru

Sebagai bahan referensi bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk dapat

mengimpelmentasikan nilai-nilai moderasi Islam di setiap pembelajarannya

c. Bagi Lembaga

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk pengembangan dan
peningkatan karakter peserta didik terutama terkait pengembangan sikap moderat

peserta didik.
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E. Definisi Operasional

Untuk memberi batasan dalam penelitian ini agar lebih mempermudah
identifikasi maksud istilah, tidak melebar dan lebih terfokus maka pembahasan

dalam penelitian ini adalah :

1. Implementasi

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti pelaksanaan atau penerapan.Istilah implementasi biasanya dikaitkan
dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapaitujuan tertentu.
Implementasi juga diartikan sebagai tindakan dari sebuah rencana yang sudah
disusun matang menitik beratkan pada sebuah pelaksanaan nyata dari sebuah

perencanaan.

2. Nilai

Nilai merupakan pola perhatian dalam hidup, baik secara individu
maupun secara kelompok. Setiap individu atau kelompok biasanya memiliki
perhatian terhadap nilai tertentu yang mungkin berbeda dengan individu atau
kelompok yang lain. Nilai merupakan pendukung dasar-dasar sikap atau
merupakan disposisi yang dapat mengarah kepada perbuatan dan nilai sangat

berkaitan dengan apa yang diinginkan atau apa yang dipilih.

3. Moderasi Beragama

Kata moderisasi berasal dari bahasa latin moderatio yang berarti ke
sedangan (tidak berlebih dan kekurangan). Moderasi beragama adalah adil dan

berimbang dalam memandang, menyikapi, dan mempraktikan semua konsep yang
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berpasangan, dalam KBBI kata adil diarikan (1) tidak berat sebelah atau tidak
memihak, (2) berpihak kepada kebenaran, dan (3) sepatutnya atau tidak sewenang

wenang.

4. Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)

PAI adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya
kitab suci al-Quran dan Hadits. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik dalam lingkungan
belajar untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran
PAI yang bertujuan agar peserta didik mampu memahami, menghayati, serta

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.



BAB VI

PENUTUP

REPOSITORY

A. Kesimpulan

University of Islam Malang

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Pada Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Siswa Kelas X Di
SMAN 8 Malang”, dapat disimpulkan bahwa :

1. Strategi Impelemntasi Nilai-Nilai Moderasi beragama pada pembelajaran PAI
SMAN 8 Malang dilakukan dengan dua kegiatan utama yaitu intrakulikuler
(pembelajaran kelas) dan program P5.

2. Pada proses Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran
PAIl di kegiatan intrakulikuler terdapat muatan-muatan materi yang
mengajarkan tentang nilai persamaan, keadilan, toleransi, moderasi dalam
beribadah, dan anti kekerasan adapun model pembelajara yang digunakan
oleh guru PAI yaitu model pembelajaran koperatif dan kontekstual, tidak
hanya pada pembelajaran pada kurikulum merdeka yang saat ini dilaksankan
menurut peraturan kemendikbud ada program P5 (Project Penguatan Profil
Pelajar Pancasila) yang memiliki 9 tema, di SMA N 8 Malang sebagian
besarnya memilih 3 tema yaitu kearifan lokal, gaya hidup berkelanjutan, dan
bhineka tunggal ika hal ini berkesinambungan dengan nilai moderasi
penerimaan terhadap budaya.

3. Evaluasi Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran
PAI pada kegiatan intrakulikulker evaluasi dilakukan dengan penilaain dan

asesment yang meliputi formatif dan sumantif sementara pada kegiatan
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81

program P5 menggunakan refleksi adalah melihat kembali proses yang telah
terjadi secara holistik.

Saran

Bagi Guru

Disarankan untuk menggunakan model pembelajaran yang beragam agar
pada penyampaian materi PAl menjadi pembelajaran bermakna bagi siswa.
Bagi Siswa

Disarankan untuk siswa kedepannya bisa lebih aktif dalam pembelajaran
terutama pada PAI sebab penting untuk menanamkan nilai karakter yang
menjadi tujuan moderasi beragama.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan mengembangkan dan menggunakan objek penelitian yang lain,

misalnya penelitian.
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